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 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang



Sorgum merupakan tanaman biji-bijian (serealia) yang banyak dibudidayakan di daerah  beriklim panas dan kering. Sorgum bukan merupakan tanaman asli Indonesia tapi berasal dari wilayah sekitar sungai Niger di Afrika. Biji sorgum dapat digunakan sebagai bahan pangan serta bahan bakuindustri pakan dan pangan seperti industri gula, monosodium glutamat (MSG) asam amino, dan industri minuman dengan kata lain, sorgum merupakan komoditas  pengembang untuk diversifikasi industri secara vertikal.



Budidaya, penelitian,dan pengembangan tanaman sorgum di Indonesia masih sangat terbatas, bahkan secara umum produk sorgum belum dapat dijumpai di pasar-pasar lokal. Padahal sorgum memiliki potensi besar untuk dapat dibudidayakan dan dikembangkan secara komersial karena memiliki daya adaptasi luas, produktivitas tinggi, perlu input relatif lebih sedikit, tahan terhadap hama dan penyakit tanaman, serta lebih toleran kondisi marjinal (kekeringan, salinitas dan lahan masam). Berdasarkan daya adaptasi sorgum yang luas tersebut membuat sorgum berpeluang besar untuk dikembangkan di Indonesia sejalan dengan optimalisasi pemanfaatan lahan kosong, yang kemungkinan berupa lahan marginal, lahan tidur, atau lahan non-produktif lainnya.



Sorgum memiliki potensi hasil yang lebih tinggi dibanding padi, gandum dan jagung. Bila kelembaban tanah bukan merupakan faktor pembatas, hasil sorgum dapat melebihi 11 ton/ha dengan rata-rata hasil antara 7-9 ton/ha. Pada daerah dengan irigasi minimal, rata-rata hasil sorgum dapat mencapai 3-4 ton/ha (House, 1985). sorgum memiliki daya adaptasi luas mulai dari dataran rendah, sedang sampai dataran tinggi. Rata-rata umur panen sorgum mencapai 4  bulan setelah masa tanam.



Disamping memiliki hasil produktivitas yang lumayan tinggi, akan tetapi beberapa varietas memiliki tingkat ketahanan terhadap penyakit dan hama yang rendah sehingga mudah terjangkit penyakit/gejala yang dapat mengganggu proses pertumbuhan sampai masa  panen . Maka dari itu, untuk menghasilkan varietas sorgum yang resisten terhadap penyakit dan hama sehingga dapat tumbuh optimal sampai waktu yang ditentukan, dan juga dalam



 tujuan untuk meningkatkan minat masyarakat selain mengkonsumsi bahan makanan pokok dan agar tercapai pula diversifikasi pangan, kami melakukan percobaan tentang perakitan kultivar unggul tanaman sorgum dengan jumlah biji panen yang melimpah dan tahan terhadap penyakit anthracnose. Resistensi terhadap hama dan penyakit pada tanaman sorgum  perlu ditingkatkan, dalam dala m hal ini terhadap penyakit anthracnose. Oleh karena itu, kenyataan tanaman sorgum dapat menghasilkan jumlah biji panen yang melimpah akan sangat menguntungkan apabila tanaman juga bisa tumbuh dan memasuki masa panen tanpa adanya gangguan dari faktor yang merugikan..



1.2 Rumusan Masalah



Tanaman sorgum merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan. Produktivitas tanaman sorgum cukup baik bahkan menjanjikan apabila ditujukan untuk pangan bagi manusia. Produktivitas tanaman sorgum mengikuti umur tanaman sampai ke tahap pemanenan. Tanaman sorgum memiliki umur panen cukup lama yaitu kurang lebih 4 bulan.



Untuk mendapatkan hasil panen biji yang berjumlah banyak dalam kurun waktu panen yang cukup lama , dibutuhkan suatu metode perakitan tanaman sorgum untuk menghasilkan  jumlah biji/bulir yang melimpah agar meningkatkan potensi jumlah hasil dari pemanenan varietas sorgum yang diinginkan, selain itu, dibutuhkan sifat ketahanan terhadap cekaman/gangguan dari faktor biotik maupun abiotik yang ada di lingkungan tempat tumbuh tanaman sorgum dalam upaya pertumbuhan yang normal tanpa kendala sampai menuju masa  panen. Untuk mencapai tujuan t ujuan dari perakitan diperlukan diper lukan pengetahuan dasar tentang tanaman sorgum, tipe penyerbukan tanaman sorgum, keragaman genetik tanaman sorgum, tetua yang digunakan dalam perakitan tanaman sorgum, metode yang digunakan dalam perakitan tanaman sorgum sampai pada tahap ta hap perbanyakan benih tanaman sorgum.



1.3 Tujuan



Tujuan dari Perakitan tanaman sorgum adalah mendapatkan tanaman sorgum yang  perakitan kultivar unggul tanaman sorgum dengan jumlah biji yang melimpah dan tahan terhadap penyakit anthracnose



 1.4 Manfaat



Mampu memahami tentang tanaman sorgum, manfaat atau pun kegunaan dari tanaman sorgum, serta pengaplikasian dari salah satu metode pemuliaan tanaman menggunakan  pengujian metode seleksi backross pada tanaman sorgum.



 BAB II PEMBAHASAN



2.1. Tanaman Sorghum



Dalam sistem taksonomi tumbuhan, sorgum diklasifikasikan sebagai berikut, Kingdom: Plantae, Divisio: Spermatophyta, Subdivisio: Angiospermae, Class: Monocotyledonae, Ordo: Poales, Family:Poaceae, Genus: Sorghum, Species: Sorghum bicolor(L.) Moench (USDA, 2008).Beberapa karakter penting yang terdapat  pada tanaman sorgum menurut Syngenta Foundation for Sustainable Agriculture. (2003) adalah: (1) menghasilkan akar yang lebih banyak dibandingkan tanaman serealia lainnya, (2) daun mempunyai lapisan lilin dan kemampuan menggulung sehingga meningkatkan efisiensi transpirasi, (3) dapat dorman selama kekeringan dan tumbuh kembali ketika kondisi favorable, (4) tanaman bagian atas (tajuk) akan tumbuh hanya setelah sistem perakaran berkembang dengan baik, (5) mampu  berkompetisi dengan bermacam-macam jenis gulma, dan (6) mempunyai laju fotosintesis yang lebih tinggi dibandingkan tanaman serealia lainnya.



2.2. Kegunaan Sorghum



Di banyak negara biji sorgum digunakan sebagai bahan pangan, pakan ternak dan bahan baku industri. Sebagai bahan pangan dunia, sorgum berada pada urutan ke5 setelah gandum, padi, jagung dan barley (ICRISAT/FAO, 1996). Di negara maju  biji sorgum digunakan sebagai pakan ternak unggas sedang batang dan daunnya daunnya untuk ternak ruminansia. Biji sorgum juga merupakan bahan baku industri seperti industri etanol, bir, wine, sirup, lem, cat dan modifikasi pati (modified starch). Terkait dengan energi, di beberapa negara seperti Amerika, India dan Cina, sorgum telah digunakan sebagai bahan baku pembuatan bahan bakar etanol (bioetanol). Secara tradisional,  bioetanol telah lebih lama diproduksi dari molases hasil limbah pengolahan gula tebu (sugarcane).



 2.3. Tipe Pernyerbukan Pernyerbukan Tanaman Sorghum



Tipe penyerbukan menentukan metode pemuliaan yang akan digunakan oleh  pemulia dalam upaya menghasilkan varietas unggul yang sesuai dengan tujuan  perakitan varietas. Tipe penyerbukan pen yerbukan dipengaruhi oleh struktur pembungaan tanaman. Pembungaan tanaman sorgum terjadi sebelum matahari terbit hingga tengah hari. Bunga mekar dimulai dari ujung malai, berangsur menuju ke arah pangkal. Stigma mulai reseptif sebelum bunga mekar dan tetap reseptif selama 6-8 hari. Serbuk sari dapat hidup untuk beberapa jam dan kesuburannya berlangsung selama 2-4 jam setelah penyerbukan berakhir.



Sorgum lebih dikenal sebagai tanaman menyerbuk sendiri, namun potensi terjadinya penyerbukan silang cukup besar. Penyerbukan silang pada sorgum yang  posisi bentuk panikel terbuka mencapai 30-60%. Pada bunga dengan panikel yang kompak dan tertutup, penyerbukan silang terjadi kurang dari 10% (House 1985). Pedersen et al. (1998) menemukan terjadinya penyerbukan silang pada galur restorer (R) dan maintainer (B), mulai mulai dari 0,1% hingga 13%. 13%. Barnaud (2008) menerangkan  bahwa penyerbukan silang pada p ada sorgum ras liar l iar atau landrace la ndrace berkisar berkisa r antara anta ra 5-40%. 5 -40%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan keragaman tingkat penyerbukan silang pada sorgum dipengaruhi oleh perbedaan morfologi malai (panikel).



Djè et al. (2004) menyatakan bahwa dari estimasi penyerbukan silang pada landraces sorgum dengan malai terbuka mencapai 16%, sedangkan pada landrace dengan malai sangat kompak hanya 7%. Pada penyerbukan silang secara alami, sebagian besar sorgum yang ditanam oleh petani dalam satu luasan areal tanam tidak seragam secara genetik. Akibatnya, kemungkinan terdapat variasi ketahanan terhadap cekaman biotis dan abiotis, keragaman hasil dan juga kualitas biji antar tanaman pada varietas sorgum yang sama dalam satu lokasi.



Oleh karena itu, populasi yang beragam perlu dilakukan pemurnian dengan  perakitan galur untuk mendapatkan varietas murni dengan hasil dan kualitas biji tinggi. Pernyerbukan silang yang terjadi pada sorgum, yang sebenarnya merupakan tanaman menyerbuk sendiri, dapat dimanfaatkan untuk perbaikan populasi dan  pembentukan hibrida unggul unggul (Reddy and Kumar 2005).



 Besarnya persentase penyerbukan silang menentukan metode pemuliaan dan seleksi yang digunakan dalam proses perbaikan populasi dan galur. Perbaikan dapat dilakukan dengan pemurnian melalui silang dalam untuk menghasilkan galur murni atau populasi yang stabil. Namun perlu dilakukan pemeliharaan secara kontinyu dengan silang dalam untuk mempertahankan kemurnian genetik galur dan populasi yang sudah diperbaiki.



2.4. Perakitan Tanaman Sorghum



2.4.1.Ketersediaan Sumber Genetik Sorghum Ragam sorgum yang ada saat ini berasal dari hibridisasi alami berbagaitipe liar, utamanya dari Sorghum bicolor  ssp.  ssp. arundinaceum (Dogget 1991). Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya subset alel yang sama dalam berbagai kultivar modern sorgum seperti dalam alel Arundineceum alel Arundineceum ssp. (Aldrich and Doebley, 1992). Pendapat berbeda dikemukakan oleh De Wet (1978) yang menyimpulkan bahwa sorgum budidaya  berasal dari Sorghum verticilliflorum, karena keragamannya yang luasselalu ditemukan pada wilayah budi dayasorgum (House 1985). Kedua teori tersebut dari segi taksonomi relatif sama, karena klasifikasi saat ini untuk ras liar (arundinaceum, virgatum, aethiopium, dan verticilliflorum) dimasukkan ke dalam ras S. bicolor   ssp. verticilliflorum (Kimber, 2000). Keragaman genetik yang luas dari spesiessorgum ditemukan pada daerah asal spesies(center of origin), dengan pusat keragaman utama disub-Sahara dan Afrika Timur yang meliputi Ethiopia dan Sudan sedangkan pusat sekunder keragaman genetik sorgum berada di China dan India (Henzell et al. 2009).



Varietas yang akan digunakan sebagai calon tetua dalam dalam perakitan kulitivar unggul tanaman sorgum dengan tujuan kultivar unggul tanaman sorgum dengan jumlah biji panen yang melimpah dan tahan terhadap penyakit anthracnose adalah varietas sebagai berikut:



 a. Deskripsi calon tetua sorgum varietas Badik:



Tahun pelepasan



: 17 Juli 1986



SK Mentan



: 442/Kpts/TP.240/7/86



 No. Silsilah



: 124 B



Asal/tahun introduksi



: Galur nomor 339 dari Bangkok



Umur



: Berbunga 50% : 49-55 hari



Panen



: 80-85 hari



Hasil rata-rata



: 3,0-3,5 t/ha biji kering



Tinggi tanaman



: 145 cm



Tipe tanaman



: Tidak beranak



Bentuk daun



: Sempit



Panjang daun



: 60 cm



Lebar daun



: 5-7 cm



Jumlah daun / batang



: 10 helai



Keduduk tangkai malai



: Tegak



Panjang malai



: + 21 cm



Bentuk malai



: Elip



Sifat sekam



: Menutup sepertiga bagian biji



Warna sekam



: Hitam



Warna biji



: Putih kapur



Bobot biji per malai



: + 29 gram



Bobot 1000 butir biji



: 28,1 gram



 Jumlah biji per malai



: + 1.100 butir



Sifat biji



: Mudah dirontok dan mudah disosoh



 Ketahanan



: Tahan rebah



 Rasa nasi



: Enak



Kadar protein



: 9,25%



Kandungan lemak



: 4,0%



Kadar karbohidrat



: 26,1%



Keterangan



: Cocok untuk daerah rendah sampai ketinggian 500 m dpl.



b. Deskripsi varietas sorgum varietas Sangkur (Pendonor):



Tahun pelepasa



: 9 Maret 1991



SK Mentan



: 114/Kpts/TP.240/3/91



 No Silsilah



: 693 (CS 110)



Asal/tahun introduksi



: Introduksi dari IRRI, Filipina



Umur



: Berbungan 50% : 65 hari



Panen



: 91 hari



Hasil rata-rata



: 4,5-5,0 t/ha



Tinggi tanaman



: 153 cm



Sifat tanaman



: Kadang-kadang beranak dan bercabang



Bentuk daun



: Pita



Panjang daun



: 80-110 cm



Lebar daun



: 10-20 cm



Jumlah daun / batang



: 10-12 helai



Kedudukan malai



: Tegak pada pucuk batang



Sifat malai



: Semi kompak



Bentuk malai



: Piramida



Panjang malai



: 23 cm



Sifat sekam



: Menutup sepertiga bagian biji dan berbulu halus



 Warna sekam



: Coklat kehitaman



Warna biji



: Coklat muda



Bobot biji per malai



: 25-40 gram



Bobot 1000 butir biji



: 25-30 gram



 Jumlah biji per malai



: 2.900 butir



Bentuk biji



: bulat, memipih bagian lembaga



Sifat biji



: Mudah dirontok dan di sosoh



 Ketahanan Rasa nasi



: Tahan rebah, Tahan Tahan terhadap penyakit  Anthracnose : Sedang



Kadar protein



: 12,0%



Kandungan lemak



: 3,0%



Kadar karbohidrat



: 76,0%



Kadar tanin



: 0,16%



Keterangan



: Dapat ditanam pada lahan sawah maupun lahan tegalan tahan diratun, dan cukup baik pada daerah-daerah lahan masam



2.4.2. Metode Pemuliaan Tanaman Sorgum merupakan tanaman menyerbuk sendiri, maka cara-cara pembentukan varietas unggul baru di mulai dari koleksi plasma nutfah, hibridisasi, dan seleksi. Metode  pemuliaan yang dapat diterapkan adalah seleksi galur murni, seleksi massa, dan metode  persilangan (Allard 1960). Metoda persilangan dapat dilakukan dengan metode silsilah (pedigree), metode bulk, dan metode silang balik (back cross).



Metode yang dipilih untuk mendapatkan sifat tanaman dengan jumlah biji per malai yang banyak dan resisten terhadap penyakit anthracnose dari sorgum varietas sangkur kepada varietas badik adalah metode (back cross). Alasan mendasar pemilihan metode ini dalam



 melakukan seleksi terhadap sifat/karakter yang diinginkan dari gen pendonor kepada  penerima yaitu karena metode dapat memperbaiki sifat tetua dengan mempertahankan sifat dasar dari tetua tersebut.



Pada penerapan metode ini dilakukan proses seleksi berulang antara sifat unggul dari varietas pendonor dengan sifat dasar yang kurang unggul atau tidak memiliki sebelumnya, dimana nantinya secara bertahap melalui tiap siklus backcross, akan didonorkan sifat unggul dari gen tanaman pendonor kepada gen tanaman tetua penerima yang secara bertahap akan memiliki sifat unggul dari sang pendonor dan dilakukan pula pembuangan sifat yang tidak diinginkan jika terdapat hasil yang tidak diinginkan pada tahapan siklus . Berikut skema persilangan dan seleksi berulang pada tanaman sorgum Varietas Keris dengan



Varietas



Varietas



Badik



Sangkur



Varietas jumlah biji sedikit



X



Non-resisten anthracnose



resisten anthracnose



(bbaa)



(BBAA)



♀ R(Resipien) (bbaa)



Varietas jumlah biji banyak



♂ X



F1 (BBAA)



 ♀ R(Resipien)



♂ X



BC1



(bbaa)



(AaBb)



♀



♂



R(Resipien)



X



(bbaa)



(AaBb)



♀ R(Resipien) (bbaa)



BC2



♂ X 



(BC3) (AaBb)



Pada permulaan proses perakitan varietas unggul yang diinginkan, dilakukan proses rekombinasi genetik dengan metode persilangan antara gen resesif varietas tetua dengan gen dominan varietas pendonor untuk mendapatkan hasil F1 sebagai gen heterozigot dominan yang selanjutnya akan menjadi bahan seleksi metode backcross. Selanjutnya dimulai proses seleksi backcross yang berlangsung selama beberapa tahap.



 Seleksi backcross terus berlanjut hingga mendapatkan persentase tinggi dari sifat/karakter dari gen dominan yang diinginkan. Selama proses seleksi backcross, setiap tahapan seleksi ditujukan untuk meningkatkan persentase pendonoran sifat unggul dari gen yang dominan kepada gen gen resipien resesif yaitu tetua penerima.



Sehingga pada pada tahapan



dimana sudah menunjukan persentase yang besar dari gen yang diharapkan, diperoleh hasil varietas sorgum baru dengan sifat unggul yang tidak dimiliki sebelumnya, yaitu varietas unggul sorgum dengan jumlah biji panen yang banyak dan resisten terhadap  penyakit anthracnose.



 BAB III Penutup 3.1 Kesimpulan



Metode yang dipilih untuk mendapatkan sifat tanaman dengan jumlah biji per malai yang banyak dan resisten terhadap penyakit anthracnose dari sorgum varietas sangkur kepada varietas badik adalah metode (back cross). Alasan mendasar pemilihan metode ini dalam melakukan seleksi terhadap sifat/karakter yang diinginkan dari gen  pendonor kepada penerima yaitu karena metode dapat memperbaiki sifat tetua dengan mempertahankan sifat dasar dari tetua tersebut.



Pada permulaan proses perakitan varietas unggul yang diinginkan, dilakukan  proses rekombinasi genetik dengan metode persilangan antara gen resesif varietas tetua dengan gen dominan varietas pendonor untuk mendapatkan hasil F1 sebagai gen heterozigot dominan yang selanjutnya akan menjadi bahan seleksi metode backcross. Selanjutnya dimulai proses seleksi backcross yang berlangsung selama beberapa tahap.



Seleksi backcross terus berlanjut hingga mendapatkan persentase tinggi dari sifat/karakter dari gen dominan yang diinginkan. Selama proses seleksi backcross, setiap tahapan seleksi ditujukan untuk meningkatkan persentase pendonoran sifat unggul dari gen yang yang dominan kepada gen resipien resesif yaitu tetua penerima.



Sehingga pada



tahapan dimana sudah menunjukan persentase yang besar dari gen yang diharapkan, diperoleh hasil varietas sorgum baru dengan sifat unggul yang tidak dimiliki sebelumnya, yaitu varietas unggul sorgum dengan jumlah biji panen yang banyak dan resiste n terhadap  penyakit anthracnose.



3.2 Saran



Dalam setiap tahapan/siklus seleksi backcross pemulia mengusahakan agar hasil yang didapat merupakan gen yang diharapkan dan bukan gen tidak unggul yang nantinya akan dibuang agar tidak terbawa selama proses pendonoran.
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